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Abstract. This study examines “The Hasai Kiik Oan Ritual (Welcoming a Newborn Child) in Relation to the
Sacrament of Baptism among the Mamulak Luan Tae Ethnic Community in Malaka Regency.” The Hasai Kiik
Oan ritual is a traditional ceremony practiced by the Mamulak Luan Tae ethnic community to welcome a newborn
child into the family and clan. However, the study found that many community members no longer consider this
ritual essential, resulting in a declining appreciation and participation in its implementation. Therefore, this
research aims to describe the community’s understanding of the Hasai Kiik Oan ritual and to examine its
relationship with the Sacrament of Baptism. ThData were collected through participant observation, in-depth
interviews, and documentation. The primary data consisted of interview transcripts, field notes, and photographs
documenting the ritual. Nine informants participated in the study, including traditional leaders, clan members,
and the parish priest. The ritual strengthens kinship ties, preserves cultural identity, and symbolizes the
acceptance of the newborn into the clan. From a theological perspective, the ritual shares several values with the
Catholic Sacrament of Baptism, particularly gratitude for the gift of life, the welcoming of a new member into the
community, and prayers for God's protection and blessing. Nevertheless, unlike Baptism, which removes original
sin and incorporates the child into the Church, Hasai Kiik Oan functions as a cultural tradition rather than a
sacramental act. Thus, the ritual and the Sacrament of Baptism complement one another by integrating local
cultural values with the Catholic faith.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji “Ritual Hasai Kiik Oan (Menyambut Bayi Baru Lahir) dalam Kaitannya dengan
Sakramen Baptisan di Kalangan Masyarakat Etnis Mamulak Luan Tae di Kabupaten Malaka.” Ritual Hasai Kiik
Oan adalah upacara tradisional yang dipraktikkan oleh masyarakat etnis Mamulak Luan Tae untuk menyambut
bayi baru lahir ke dalam keluarga dan klan. Namun, penelitian ini menemukan bahwa banyak anggota masyarakat
tidak lagi menganggap ritual ini penting, sehingga mengakibatkan penurunan apresiasi dan partisipasi dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman masyarakat tentang
ritual Hasai Kiik Oan dan untuk mengkaji hubungannya dengan Sakramen Baptisan. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data primer terdiri dari transkrip wawancara,
catatan lapangan, dan foto yang mendokumentasikan ritual tersebut. Sembilan informan berpartisipasi dalam
penelitian ini, termasuk pemimpin tradisional, anggota klan, dan pastor paroki. Ritual ini memperkuat ikatan
kekerabatan, melestarikan identitas budaya, dan melambangkan penerimaan bayi baru lahir ke dalam klan. Dari
perspektif teologis, ritual ini memiliki beberapa nilai yang sama dengan Sakramen Baptisan Katolik, khususnya
rasa syukur atas karunia kehidupan, penyambutan anggota baru ke dalam komunitas, dan doa memohon
perlindungan dan berkat Tuhan. Namun demikian, tidak seperti Baptisan yang menghapus dosa asal dan
memasukkan anak ke dalam Gereja, Hasai Kiik Oan berfungsi sebagai tradisi budaya dan bukan sebagai tindakan
sakramental. Dengan demikian, ritual dan Sakramen Baptisan saling melengkapi dengan mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal dengan iman Katolik.

Kata Kunci: Hasai Kiik Oan; Mamulak Luan Tae; Pastor Paroki; Ritual Kelahiran Anak; Sakramen Permandian.

1. LATAR BELAKANG
Indonesia memiliki beragam tradisi dalam menyambut kelahiran seorang anak sebagai

ungkapan syukur atas hadirnya kehidupan baru. Selain perayaan yang bernuansa religius,
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berbagai daerah juga memiliki ritual adat yang diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian
dari identitas budaya masyarakat (Pinontoan and Tombokan 2013). Adat merupakan kebiasaan
yang terus dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat dan menjadi bagian dari kebudayaan
yang mengandung nilai, simbol, serta norma yang mengatur kehidupan bersama (Suhupawati
and Dian Eka Mayasari S.W 2017). Kebudayaan tidak hanya merepresentasikan warisan masa
lalu, tetapi juga menjadi sarana masyarakat menghadapi perubahan zaman dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai yang dianggap penting (Mea 2024).

Salah satu tradisi tersebut adalah Ritual Hasai Kiik Oan yang masih dipraktikkan oleh
masyarakat suku Mamulak Luan Tae di Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur. Ritual ini
merupakan upacara penyambutan bayi yang baru lahir setelah berusia empat puluh hari sebagai
ungkapan syukur sekaligus permohonan agar anak memperoleh kesehatan, perlindungan, dan
kehidupan yang baik. Bagi masyarakat setempat, ritual ini merupakan warisan leluhur yang
memiliki nilai budaya dan spiritual sehingga tetap dipertahankan hingga saat ini (Bato, Manuk,
and Camnahas 2023). Penelitian Diana (2022) mengenai ritual Ohon Ana pada masyarakat
Flores Timur juga menunjukkan bahwa ritual penyambutan anak berfungsi sebagai media
pewarisan nilai budaya sekaligus pengukuhan identitas sosial dalam komunitas.

Dalam ajaran Gereja Katolik, kelahiran seorang anak juga dipandang sebagai anugerah
Allah yang perlu disyukuri. Gereja mendorong orang tua untuk segera membaptis anak karena
Sakramen Baptis menghapus dosa asal, menganugerahkan rahmat pengudusan, serta
memasukkan seseorang ke dalam persekutuan Gereja (Katekismus Gereja Katolik, 1995, no.
1212). Dengan demikian, baik Ritual Hasai Kiik Oan maupun Sakramen Baptis sama-sama
memuat makna syukur atas kelahiran seorang anak, meskipun keduanya memiliki hakikat dan
tujuan yang berbeda.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaksanaan Ritual Hasai Kiik Oan diawali
dengan penyediaan air serta sirih pinang yang digunakan sebagai media penyampaian doa dan
permohonan berkat bagi bayi yang baru lahir. Melalui doa adat tersebut, keluarga memohon
agar bayi memperoleh matak malirin (berkat, kesehatan, dan perlindungan) sehingga dapat
bertumbuh dengan baik. Namun, penulis juga menemukan bahwa sebagian masyarakat,
khususnya generasi muda, kurang berpartisipasi dalam pelaksanaan ritual sehingga belum
memahami makna serta tahapan-tahapan yang terkandung di dalamnya (Theresia D.M., 2023).

Temuan lapangan juga menunjukkan masih kuatnya keyakinan masyarakat terhadap
pentingnya Ritual Hasai Kiik Oan. Salah seorang informan, Maria Magdalena Rafu,
mengisahkan bahwa setelah tidak melaksanakan ritual tersebut pada kelahiran anak

pertamanya, bayinya mengalami sakit hingga meninggal dunia. Pengalaman serupa pada
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kelahiran anak berikutnya membuat keluarganya kembali melaksanakan Ritual Hasai Kiik Oan
sesuai tradisi yang diwariskan leluhur (Rafu Magdalena, wawancara, 19 Oktober 2025).
Meskipun pengalaman tersebut merupakan keyakinan masyarakat dan tidak dapat dipahami
sebagai hubungan sebab-akibat yang dapat dibuktikan secara ilmiah, temuan ini menunjukkan
bahwa ritual tersebut masih dipandang memiliki makna penting dalam kehidupan budaya
masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Suku, Ritual Hasai Kiik Oan dan Sakramen
Baptis dipahami memiliki kesamaan sebagai bentuk penyambutan dan pemberkatan seorang
anak sebagai anggota baru, baik dalam komunitas adat maupun Gereja. Namun, Ritual Hasali
Kiik Oan tetap dipandang sebagai warisan budaya leluhur, sedangkan Sakramen Baptis
merupakan sakramen Gereja yang mengandung rahmat keselamatan. Berangkat dari kenyataan
tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji pemahaman masyarakat suku Mamulak Luan Tae
mengenai Ritual Hasai Kiik Oan serta hubungannya dengan Sakramen Baptis, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai relasi antara budaya lokal dan iman

Katolik dalam kehidupan masyarakat.

2. TELAAH PUSTAKA
Pengertian Ritual

Ritual merupakan bagian dari kebudayaan yang telah melekat dalam kehidupan
masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun melalui adat istiadat. Ritual dipahami sebagai
serangkaian tindakan atau upacara yang dilaksanakan berdasarkan aturan adat maupun
keagamaan dalam rangka memperingati atau menanggapi peristiwa-peristiwa penting dalam
kehidupan masyarakat (Sugiyono, 2019; Koentjaraningrat, 1984). Pelaksanaan ritual selalu
melibatkan unsur-unsur tertentu, seperti waktu, tempat, perlengkapan, serta orang-orang yang
berperan dalam penyelenggaraannya (Koentjaraningrat, 1985).

Menurut Bustanuddin (2006), ritual merupakan kegiatan yang dilakukan secara
berulang sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat, sedangkan Rostiyati (1994)
memandang ritual sebagai upacara yang berkaitan dengan kepercayaan atau agama dan
memiliki sifat sakral sehingga menumbuhkan rasa hormat terhadap Yang Ilahi. Dalam konteks
penyambutan bayi yang baru lahir, ritual dipandang sebagai ungkapan syukur sekaligus
permohonan keselamatan kepada Tuhan (Suhupawati & Dian Eka Mayasari S.W., 2017).
Sejalan dengan itu, Durkheim (2020) menegaskan bahwa ritual tidak hanya menghubungkan
manusia dengan yang sakral, tetapi juga memperkuat solidaritas dan identitas kolektif

masyarakat. Dengan demikian, ritual tidak sekadar merupakan rangkaian upacara adat,
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melainkan juga menjadi sarana pewarisan nilai-nilai budaya, religius, dan sosial dalam
kehidupan masyarakat.
Kelahiran dalam Suku Mamulak Luan Tae

Masyarakat suku Mamulak Luan Tae meyakini bahwa setiap manusia, termasuk bayi
yang baru lahir, tidak terlepas dari dosa, kelemahan, serta ancaman kekuatan jahat. Oleh karena
itu, ritual kelahiran dipandang sebagai sarana penyucian dan perlindungan agar anak
memperoleh kehidupan yang baru dan berada dalam lindungan Tuhan. Pandangan ini memiliki
kesamaan makna dengan Sakramen Baptis dalam Gereja Katolik yang dipahami sebagai
pembebasan dari dosa asal serta awal kehidupan baru sebagai anak Allah (Bera & X, 2023).

Kepercayaan tersebut tercermin dalam tradisi karantina selama empat puluh hari bagi
ibu dan bayi. Selain bertujuan memulihkan kesehatan, masa karantina juga dimaksudkan untuk
melindungi bayi dari gangguan roh jahat yang diyakini masih mengancam kehidupannya (Ema
Hekin, 2022). Setelah masa tersebut berakhir, masyarakat melaksanakan ritual Hasai Kiik Oan,
yaitu upacara memperkenalkan anak kepada keluarga besar dan komunitas adat sebagai
anggota baru suku. Dalam ritual ini, anak biasanya diberi nama leluhur sebagai simbol
perlindungan dan penerimaan dalam komunitas. Dengan demikian, Hasai Kiik Oan tidak hanya
memiliki fungsi sosial, tetapi juga mengandung makna spiritual sebagai ritus perlindungan dan
pembebasan dari ancaman roh jahat, sehingga anak dipandang memasuki kehidupan baru
dalam lingkungan adatnya (Bour et al., n.d.).

Kelahiran dalam Gereja Katolik

Dalam ajaran Gereja Katolik, kelahiran seorang anak dipandang sebagai anugerah
Allah yang menghadirkan sukacita dan harapan baru bagi keluarga. Namun, setiap manusia
juga diyakini membawa dosa asal sehingga memerlukan Sakramen Baptis sebagai jalan
pembebasan, penyucian, dan kelahiran baru dalam Kristus. Melalui pembaptisan, seorang anak
diangkat menjadi anak Allah sekaligus diterima sebagai anggota Gereja, Tubuh Kristus
(Katekismus Gereja Katolik, 1992/2015).

Gereja juga menegaskan bahwa orang tua merupakan pendidik utama iman bagi anak-
anaknya. Karena itu, mereka bertanggung jawab membimbing anak dalam kehidupan Kristiani
dan mempersiapkannya untuk menerima sakramen-sakramen lainnya. Dengan demikian,
Sakramen Baptis tidak hanya menjadi tanda penghapusan dosa asal, tetapi juga menjadi awal
kehidupan iman serta dasar keanggotaan seseorang dalam Gereja Katolik (Katekismus Gereja
Katolik, 1992/2015).
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Pengertian Hasai Kiik Oan

Hasai Kiik Oan berasal dari kata hasai yang berarti "mengeluarkan™ dan kiik oan yang
berarti "bayi”, sehingga dimaknai sebagai upacara adat untuk memperkenalkan bayi kepada
keluarga besar dan masyarakat setelah melewati masa empat puluh hari kelahiran. Ritual ini
dilaksanakan sebagai ungkapan syukur atas kelahiran seorang anak sekaligus permohonan agar
bayi memperoleh kesehatan, keselamatan, dan perlindungan dalam kehidupannya.
Perlengkapan yang digunakan antara lain koba (tempat sirih pinang), kateri (gunting), serta
hewan kurban seperti babi atau kambing sebagai simbol syukur dan kebersamaan keluarga.
Pelaksanaan Ritual Hasai Kiik Oan

Ritual Hasai Kiik Oan bertujuan memohon keselamatan, kesehatan, dan perlindungan
bagi bayi dari berbagai gangguan, sekaligus menandai penerimaannya sebagai anggota baru
dalam komunitas adat. Pelaksanaannya diawali dengan pemberitahuan oleh ketua adat agar
keluarga mempersiapkan seluruh kebutuhan ritual (Hadikusuma, 1989). Pelaksanaan ritual
terdiri atas tiga tahapan. Tahap persiapan dilakukan di rumah dengan menyiapkan
perlengkapan adat, seperti kayu (ai), air (we), koba (tempat sirih pinang), serta sirih pinang
(fuik/bua) yang akan digunakan sebagai simbol berkat (matak malirin). Tahap pelaksanaan
berlangsung di rumah adat dan dipimpin oleh ketua adat sebagai pemimpin ritual. Seluruh
perlengkapan dibawa ke tempat pelaksanaan, kemudian sirih pinang ditempatkan di rumah adat
sebagai bagian dari prosesi penyambutan bayi. Masyarakat meyakini bahwa ritual ini
menghadirkan suasana sakral yang mempererat hubungan dengan Tuhan dan para leluhur serta
memohon perlindungan bagi bayi.

Tahap puncak diawali dengan doa adat yang dipimpin oleh ketua adat sebagai ungkapan
syukur dan permohonan berkat kepada Tuhan dan para leluhur. Salah satu doa yang diucapkan
berbunyi:

"Bei ina no Ama sia husu terimakasih wain ba emi hotu-hotu tan ba ohin loron ne ami

hira mai hasai bein oan ne, ami husu ba emi fo matak malirin isin dadiak ba bein oan

ne..." (Hale Petrus, 2025).

Doa tersebut mengandung ungkapan syukur atas kelahiran anak sekaligus permohonan
agar bayi memperoleh kesehatan, umur panjang, perlindungan, dan kehidupan yang baik.
Setelah prosesi doa selesai, seluruh peserta mengikuti makan bersama sebagai simbol syukur,
kebersamaan, dan penguatan ikatan kekeluargaan dalam masyarakat suku Mamulak Luan Tae
(Theresia D.M., 2023).
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Sakramen Permandian

Sakramen Permandian merupakan sakramen pertama dalam Gereja Katolik yang
menjadi pintu masuk ke dalam kehidupan Kristiani. Melalui pembaptisan, seseorang
dibersihkan dari dosa asal, dilahirkan kembali sebagai anak Allah, dipersatukan dengan
Kristus, serta menjadi anggota Gereja. Selain itu, Sakramen Permandian menganugerahkan
Roh Kudus yang membimbing umat untuk hidup sesuai dengan kehendak Allah dan menjadi
tanda komitmen untuk mengikuti ajaran Kristus (Ema Hekin, 2022; Embuiru, 2007).

Tujuan utama Sakramen Permandian adalah memberikan pengampunan dosa,
menghadirkan kehidupan baru dalam Kristus, mengintegrasikan seseorang ke dalam Gereja
sebagai Tubuh Kristus, serta meneguhkan iman melalui penerimaan Roh Kudus (Katekismus
Gereja Katolik, 1992/2015). Dengan demikian, pembaptisan tidak hanya menjadi tanda
penerimaan seseorang sebagai anggota Gereja, tetapi juga menjadi dasar kehidupan iman
Kristiani.

Dalam pelaksanaannya, Sakramen Permandian menggunakan beberapa sarana liturgis
yang memiliki makna simbolis. Air melambangkan penyucian dari dosa dan kelahiran baru,
minyak krisma melambangkan pengudusan dan karunia Roh Kudus, lilin melambangkan
Kristus sebagai terang dunia yang menerangi kehidupan orang beriman, sedangkan kain putih
melambangkan kemurnian serta kehidupan baru sebagai ciptaan baru dalam Kristus
(Katekismus Gereja Katolik, 1992/2015).

Hubungan Penyambutan Anak Baru Lahir dengan Sakramen Permandian
Persamaan Penyambutan Anak Baru Lahir dan Sakramen Permandian

Penyambutan anak yang baru lahir dalam tradisi adat dan Sakramen Permandian
memiliki beberapa kesamaan mendasar. Keduanya merupakan ungkapan syukur atas anugerah
kehidupan, menjadi tanda penerimaan seorang anak ke dalam komunitas, serta mengandung
komitmen keluarga untuk merawat dan mendidik anak sesuai dengan nilai-nilai yang dianut.
Selain itu, keduanya menggunakan simbol-simbol yang melambangkan penyucian dan
kehidupan baru, seperti penggunaan air dalam ritual adat maupun Sakramen Permandian.
Meskipun demikian, kedua ritus tersebut memiliki makna dan tujuan yang berbeda sesuai
dengan konteks budaya dan ajaran Gereja (Nadeak, 1994).

Perbedaan Penyambutan Anak Baru Lahir dan Sakramen Permandian

Perbedaan utama terletak pada hakikat dan tujuannya. Penyambutan anak baru lahir
merupakan tradisi budaya yang bertujuan menyambut kehadiran bayi serta
memperkenalkannya kepada keluarga dan komunitas adat. Sebaliknya, Sakramen Permandian

merupakan sakramen Gereja yang menghadirkan rahmat Allah, menghapus dosa asal,
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melahirkan kembali seseorang sebagai anak Allah, dan memasukkannya ke dalam persekutuan
Gereja. Selain itu, tata cara penyambutan anak mengikuti adat setempat, sedangkan Sakramen
Permandian dilaksanakan menurut liturgi resmi Gereja dan memiliki makna keselamatan yang
bersifat sakramental.
Hubungan Penyambutan Anak Baru Lahir dengan Sakramen Permandian

Meskipun berasal dari konteks yang berbeda, penyambutan anak dalam tradisi adat dan
Sakramen Permandian memiliki hubungan yang saling melengkapi. Keduanya sama-sama
menegaskan martabat anak sebagai pribadi yang diterima dalam suatu komunitas, baik
komunitas adat maupun Gereja. Sunarko menegaskan bahwa penghormatan terhadap martabat
manusia menjadi dasar penting dalam membangun dialog antara budaya dan iman (Bato,
Manuk, & Camnahas, 2023). Dalam Gereja Katolik, penghormatan tersebut diwujudkan
melalui Sakramen Permandian sebagai sakramen pertama yang memberikan kehidupan baru
dalam Kristus dan membuka jalan bagi penerimaan sakramen-sakramen lainnya. Dengan
demikian, ritual penyambutan anak dan Sakramen Permandian dapat dipahami sebagai dua
bentuk penerimaan yang memiliki makna berbeda, tetapi sama-sama menegaskan nilai
kehidupan, penghormatan terhadap martabat manusia, dan tanggung jawab keluarga serta

komunitas dalam mendampingi pertumbuhan anak.

3. METODE PENELITIAN
Model Dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah naturalistik deskriptif. Metode
naturalistik merupakan dari metode kualitatif, disebut naturalistik karena penelitian dilakukan
pada kondisi yang alamiah, sedangkan deskriptif dipakai untuk menunjukkan tingkat ekplanasi
atau proses untuk menjelaskan sesuatu .(Rohmaniyah, Mufti, and Marwah 2022)

Alasan menggunakan metode ini karena penelitian ini dilakukan di masyarakat
khususnya Suku Mamulak yang natural atau alami. Dikatakan alamiah karena penulis tidak
menciptakan komunitas atau kelompok baru untuk mendukung penulisan ini. Dengan
menggunakan metode ini, penulis akan banyak mendengar masukkan dari para informan
sebagai sumber data secara lebih menyeluruh untuk mengetahui ritual ini khususnya Suku
Mamulak Luan Tae.

Jadwal Penelitian
Jadwal yang dilakukan penulis terhitung mulai waktu yang telah ditentukan. Adapun
tahapan yang digunakan dalam penelitian ini yakni : persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap

penyusunan penulis.
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Persiapan Pelaksanaan Penelitian Dan Penyusunan Hasil

Penelitian.
Kegiatan 2025 2026
Juni Juli Agt Sep Okt Nov- April Mei Juni
Des
Pengajuan Judul Bimbingan \ \ \

Proposal

Seminar Proposal \
Penelitian \

Bimbing Skripsi \ \
Seminar Skripsi \

Sumber Data

Sumber data atau informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu(1) orang
pastor paroki, satu(1) orang ketua suku, empat(8) orang anggota suku dan satu(2) orang OMK
dalam suku Mamulak Luan Tae dilingkungan Halifehan.

Tokoh-tokoh ini dianggap penting dalam melakukan penelitian untuk bisa mendapatkan
informasi dan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang "Mengkaji Ritual Hasai Kiik
Oan (Penyambutan Anak Yang Baru Lahir) Dalam Hubungannya Dengan Sakramen

Permandian di Suku Mamulak Luan Tae.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Wawancara

Sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara dari informan maka penulis dapat
diwawancarai kurang lebihnya sama sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan:
Informan Utama (Ketua Suku)

Berdasarkan hasil wawancara, informan memahami Ritual Hasai Kiik Oan sebagai
tradisi adat masyarakat suku Mamulak Luan Tae yang dilaksanakan sebagai ungkapan syukur
kepada Tuhan dan penghormatan kepada leluhur atas kelahiran seorang anak. Ritual ini juga
menjadi simbol penerimaan bayi sebagai anggota keluarga besar dan komunitas adat. Tradisi
tersebut diwariskan secara turun-temurun dan biasanya dilaksanakan setelah bayi berusia
empat puluh hari.

Informan menegaskan bahwa Hasai Kiik Oan memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat karena merupakan warisan budaya yang harus terus dilestarikan agar tidak punah.
Pelaksanaan ritual diawali dengan persiapan perlengkapan adat, seperti sirih pinang yang
ditempatkan dalam koba (wadah sirih pinang), kemudian dilanjutkan dengan penyediaan

hewan kurban, umumnya babi, sebagai ungkapan syukur atas kehadiran anggota baru dalam
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suku. Seluruh rangkaian ritual mencerminkan rasa syukur, penghormatan terhadap tradisi
leluhur, serta penerimaan seorang anak ke dalam komunitas adat.
Informan Tambahan (Anggota Suku)

Berdasarkan hasil wawancara, informan memahami Ritual Hasai Kiik Oan sebagai
tradisi adat yang diwariskan secara turun-temurun oleh leluhur suku Mamulak Luan Tae dan
wajib dilaksanakan setiap kali terdapat kelahiran seorang anak. Ritual ini dipandang sebagai
bagian dari identitas budaya yang memiliki tata cara pelaksanaan yang telah diatur oleh ketua
adat sehingga seluruh rangkaian upacara berlangsung sesuai dengan ketentuan adat yang
berlaku.

Informan juga menjelaskan bahwa masyarakat memahami Sakramen Permandian
sebagai sakramen yang menganugerahkan rahmat Allah, menghapus dosa asal, dan menerima
seseorang sebagai anggota Gereja. Untuk menjaga keberlangsungan Tradisi Hasai Kiik Oan,
diperlukan keterlibatan aktif seluruh anggota masyarakat dalam setiap tahapan
pelaksanaannya. Partisipasi tersebut dinilai penting agar generasi muda semakin memahami
makna, nilai, dan tujuan ritual sehingga tradisi tetap terpelihara dan diwariskan kepada generasi
berikutnya.

Informan Tambahan (OMK)

Berdasarkan hasil wawancara, informan menjelaskan bahwa pemahaman masyarakat,
khususnya Orang Muda Katolik (OMK), terhadap Ritual Hasai Kiik Oan masih relatif rendah.
Meskipun mengetahui bahwa ritual ini merupakan warisan budaya suku Mamulak Luan Tae,
sebagian besar kaum muda kurang terlibat dalam pelaksanaannya. Kondisi ini dipengaruhi oleh
perubahan zaman yang menyebabkan menurunnya minat dan kepedulian terhadap tradisi adat,
sehingga ritual tersebut mulai dianggap kurang penting.

Informan juga mengungkapkan bahwa faktor penghambat utama pelaksanaan ritual
adalah rendahnya partisipasi sebagian anggota masyarakat yang dapat memunculkan
perbedaan pendapat dan menghambat kelancaran prosesi. Sebaliknya, faktor pendukungnya
adalah masih adanya masyarakat yang memahami makna dan tata cara Ritual Hasai Kiik Oan,
sehingga tetap berkomitmen melaksanakan dan melestarikan tradisi tersebut sebagai warisan
budaya leluhur.

Informan Tambahan (Pastor Paroki)

Hasil wawancara dengan Pastor Paroki menunjukkan bahwa ritual Hasai Kiik Oan
dipahami sebagai upacara adat penyambutan bayi yang baru lahir yang memiliki makna
penting bagi kehidupan keluarga dan masyarakat suku Mamulak Luan Tae. Ritual ini

merupakan warisan leluhur yang terus dipelihara sebagai ungkapan syukur atas kelahiran
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seorang anak sekaligus permohonan doa dan perlindungan bagi bayi, keluarga, dan seluruh
anggota suku.

Menurut Pastor, Hasai Kiik Oan memiliki hubungan dengan Sakramen Baptis karena
keduanya sama-sama menandai penerimaan seorang anak ke dalam suatu komunitas.
Meskipun tata cara dan dasar teologisnya berbeda, kedua ritus tersebut sama-sama
mengandung nilai syukur, doa, dan harapan akan keselamatan anak. Sakramen Baptis
merupakan sarana rahmat Allah yang menghapus dosa asal serta menjadikan seseorang anggota
Gereja, sedangkan Hasai Kiik Oan berfungsi sebagai ritus budaya yang memperkenalkan bayi
kepada keluarga besar dan komunitas adat serta menghormati warisan leluhur. Dengan
demikian, ritual adat dan Sakramen Baptis tidak dipandang saling bertentangan, tetapi dapat
dipahami sebagai dua tradisi yang memiliki tujuan serupa dalam menyambut kehidupan baru,
meskipun berada pada ranah budaya dan iman yang berbeda.

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji ritual Hasai Kiik Oan sebagai tradisi penyambutan anak yang
baru lahir dalam hubungannya dengan Sakramen Baptis pada masyarakat Suku Mamulak Luan
Tae di Kabupaten Malaka. Berdasarkan hasil wawancara, ritual Hasai Kiik Oan masih
dipandang sebagai warisan budaya leluhur yang memiliki makna penting dalam kehidupan
masyarakat. Tradisi ini tidak hanya menjadi bentuk penghormatan terhadap leluhur, tetapi juga
mempererat hubungan kekeluargaan serta memperkuat identitas budaya masyarakat.

Proses Ritual Hasai Kiik Oan

Pelaksanaan ritual Hasai Kiik Oan diawali dengan tahap persiapan berupa penyediaan
perlengkapan adat, seperti sirih-pinang (koba), air, serta hewan kurban sebagai ungkapan
syukur. Puncak ritual ditandai dengan doa adat yang dipimpin oleh ketua suku sebagai
ungkapan syukur dan permohonan berkat bagi bayi, kedua orang tua, dan seluruh keluarga.
Doa tersebut memohon agar anak memperoleh kesehatan, perlindungan, umur panjang, dan
kehidupan yang baik. Setelah doa selesai, seluruh peserta mengikuti makan bersama sebagai
simbol kebersamaan dan syukur. Rangkaian ritual ini menunjukkan bahwa Hasai Kiik Oan
bukan sekadar tradisi seremonial, tetapi juga mengandung nilai religius, sosial, dan budaya
yang diwariskan secara turun-temurun (Theresia D.M., 2023).

Pemahaman Umat tentang Ritual Hasai Kiik Oan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memahami Hasai Kiik
Oan sebagai tradisi wajib yang menandai penerimaan seorang anak ke dalam keluarga dan
komunitas adat. Namun, pemahaman tersebut belum sepenuhnya dihayati oleh generasi muda.

Perubahan gaya hidup dan pengaruh modernisasi menyebabkan keterlibatan kaum muda dalam
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pelaksanaan ritual semakin berkurang sehingga berpotensi mengurangi pewarisan nilai-nilai
budaya kepada generasi berikutnya.
Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung utama pelaksanaan Hasai Kiik Oan adalah kuatnya solidaritas,
kebersamaan, dan partisipasi keluarga besar dalam setiap tahapan ritual. Nilai gotong royong
tersebut menjadi kekuatan utama dalam mempertahankan tradisi. Sebaliknya, faktor
penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan ekonomi karena pelaksanaan ritual
membutuhkan biaya yang relatif besar, serta pengaruh modernisasi yang menyebabkan
menurunnya partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda.
Upaya Meningkatkan Pemahaman Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara, upaya yang perlu dilakukan untuk mempertahankan
tradisi Hasai Kiik Oan adalah memperkuat keterlibatan seluruh anggota suku dalam setiap
pelaksanaan ritual, meningkatkan pembinaan oleh tokoh adat, serta membangun musyawarah
keluarga untuk mengatasi kendala, terutama terkait pembiayaan. Langkah-langkah tersebut
diharapkan mampu menjaga kelestarian tradisi sekaligus menanamkan nilai kebersamaan,
penghormatan terhadap leluhur, dan tanggung jawab budaya kepada generasi muda. Dengan
demikian, Hasai Kiik Oan tetap menjadi media pewarisan nilai budaya yang relevan di tengah
perkembangan masyarakat modern.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ritual Hasai Kiik Oan
merupakan tradisi adat masyarakat Suku Mamulak Luan Tae yang diwariskan secara turun-
temurun sebagai ungkapan syukur atas kelahiran seorang anak sekaligus sebagai tanda
penerimaan bayi ke dalam keluarga dan komunitas adat. Ritual ini dilaksanakan setelah masa
karantina sekitar empat puluh hari melalui serangkaian persiapan perlengkapan adat, doa, dan
simbol-simbol budaya yang mengandung harapan akan kesehatan, keselamatan, serta
perlindungan bagi bayi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Hasai Kiik Oan memiliki hubungan dengan
Sakramen Baptis karena keduanya sama-sama mengekspresikan rasa syukur atas anugerah
kehidupan, menyambut kehadiran anggota baru, serta memohon berkat dan perlindungan
Tuhan. Namun demikian, keduanya memiliki makna dan fungsi yang berbeda. Hasai Kiik Oan
merupakan ritus budaya yang berfungsi memperkenalkan bayi kepada keluarga dan komunitas

adat, sedangkan Sakramen Baptis merupakan sakramen Gereja yang menghapus dosa asal,
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menganugerahkan rahmat keselamatan, dan memasukkan seseorang ke dalam persekutuan
Gereja.

Pelestarian ritual Hasai Kiik Oan didukung oleh kuatnya kebersamaan dan solidaritas
masyarakat, sedangkan faktor penghambatnya meliputi pengaruh modernisasi, menurunnya
partisipasi generasi muda, dan keterbatasan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan
aktif keluarga, tokoh adat, dan Gereja untuk menjaga kelestarian tradisi serta memperkuat
pemahaman masyarakat mengenai hubungan antara nilai-nilai budaya lokal dan ajaran iman
Katolik sehingga keduanya dapat berjalan secara harmonis.

Saran

Adapun saran yang disampaikanpenulis dalam tulisan ini sebagai bahan pertimbangan
dan refleksi antara lain :
Bagi Lembaga Adat

Bagi lembaga adat hendaknya memberikan arahan kepada masyarakat agar lembaga
adat merupakan tolak masyarakat yang bisa menjadi panutan bagi suku, sehingga mereka
menyadari akan pentingnya ritual adat Hasai Kiik Oan ini bagi kehidupan dengan cara
berkumpul bersama memberikan sosialisasi kepada semua umat suku Mamulak Luan Tae
dalam upacara adat Hasai Kiik Oan dalam suku Mamulak.

Bagi Anggota Suku Mamulak Luan Tae

Disarankan agar mempertahankan dan memberikan pemahaman kepada generasi muda
tentang ritual Hasai Kiik Oan bagi kehidupan suku Mamulak Luan Tae agar menjujung tinggi
kebersamaan didalam suku.

Bagi Generasi Muda suku Mamulak Luan Tae

Agar generasi muda suku Mamulak Luan Tae sejak dini belajar memahami dan ikut
berpartisipasi dalam menghadiri upacara adat ritual Hasai Kiik Oan sehingga dapat
membangun semangat kebersamaan dan empati terhada sesana agar mereka dapat dapat

meneruskan tradisi ini dikemudian hari.
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